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PENUTUP

V. 1 Kesimpulan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa film ini konsisten menampilkan
tiga tingkatan rape culture, yakni normalization, degradation, assault. Pada
tingkatan normalization, temuan penelitian memperlihatkan bahwa bentuk
penormalisasian yang paling dominan dalam film ini adalah representasi pewajaran
relasi tidak setara antara laki-laki dan perempuan. Ketidaksetaraan tersebut tidak
diucapkan secara eksplisit tetapi dimunculkan melalui adegan-adegan yang
memperlihatkan perempuan menjadi objek godaan dan dikendalikan. Hal ini
tampak pada scene Bertha digoda oleh laki-laki dan ketika Orpha yang sedang
mencari keadilan justru dimanipulasi dan mengalami pemerasan secara seksual oleh

laki-laki.

Perempuan digambarkan sebagai pihak yang lemah secara fisik, mudah
diarahkan dan tidak memiliki ruang untuk menentang sehingga memosisikan
mereka sebagai pihak yang selalu berada pada posisi menerima. Analisis ini
menunjukkan bahwa narasi rape culture, khususnya pada tingkatan normalization
tidak hanya menempatkan pewajaran perempuan sebagai objek subordinat tetapi
juga secara halus mengarahkan audiens laki-laki untuk menginternalisasi peran
dominan mereka sebagai sesuatu yang wajar. Kemudian pada tingkatan
degradation, film ini dominan menunjukkan pola penyalahkan terhadap perempuan

atas pengalaman yang menimpanya. Representasi degradation ini tampak dalam
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adegan-adegan ketika Orpha tidak diberi ruang untuk menyampaikan argumen atau
menolak perlakuan yang merugikan diri atau anak perempuannya. Dalam konteks
tersebut, perempuan digambarkan tidak dihormati secara penuh juga tidak memiliki

kesempatan setara untuk mempertahankan martabatnya.

Terakhir tingkatan assault. Berdasarkan temuan penelitian, representasi
rape culture pada tingkat ini muncul paling dominan dalam film Women From Rote
Island. Adegan menampilkan tindakan kekerasan seksual secara gamblang dan
langsung memperlihatkan bagaimana tubuh perempuan menjadi objek yang dapat
disentuh atau diperlakukan semena-mena. Hal ini tergambar jelas dari pengalaman
Orpha, Martha, dan Bertha yang terus-menerus mengalami pelecehan hingga
pemerkosaan sepanjang alur cerita. Ini menggambarkan intensitas assault sebagai
bentuk tertinggi dari rape culture yang bekerja dalam narasi film. Melalui sudut
pandang laki-laki yang dihadirkan dalam adegan, perempuan dalam film ini
digambarkan sebagai pihak yang lemah dan tidak memiliki kuasa atas tubuhnya
sehingga penggambaran assault semakin ditegaskan sebagai bentuk relasi kuasa

yang timpang dan merugikan pihak perempuan.

Secara keseluruhan, tiga tingkatan rape culture dalam film WFRI yang
dibaca melalui pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills menunjukkan bahwa
perempuan secara konsisten ditempatkan sebagai objek, sementara laki-laki
menduduki posisi subjek. Pemosisian ini menegaskan adanya relasi kuasa yang
timpang sekaligus memperlihatkan bagaimana praktik-praktik yang dalam

perspektif tertentu dapat dibaca sebagai rape culture direpresentasikan dalam film.
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Dalam WFRI, cara pandang adat dan latar sosial budaya Rote berfungsi sebagai

bingkai utama yang membentuk pemaknaan relasi gender tersebut.

Namun, penting untuk ditegaskan bahwa keberadaan elemen-elemen yang
dapat dibaca sebagai rape culture dalam film ini tidak serta-merta berarti bahwa
pembuat film secara sadar mengusung atau mempromosikan wacana rape culture.
Jika dibaca melalui perspektif feminis Barat, representasi pembungkaman suara
perempuan, dominasi laki-laki dalam pengambilan keputusan, serta normalisasi
ketimpangan relasi gender memang memenuhi karakteristik rape culture, karena
memperlihatkan bagaimana kekerasan seksual dan ketidakadilan gender
dilegitimasi oleh struktur sosial. Dalam kerangka ini, film WFRI dapat dipahami

sebagai teks yang memuat wacana rape culture secara representasional.

Akan tetapi, ketika diletakkan dalam konteks budaya Rote sebagai
perspektif Timur, film ini lebih menunjukkan upaya untuk merepresentasikan
kenyataan sosial yang hidup dan diterima dalam masyarakat setempat, bukan untuk
membenarkan atau menormalisasi kekerasan seksual. Relasi gender yang timpang,
pembatasan ruang bicara perempuan, serta dominasi laki-laki dalam struktur adat
ditampilkan sebagai bagian dari sistem sosial yang telah lama terinternalisasi dan
dipahami sebagai keteraturan adat. Dengan demikian, dalam perspektif Barat
dikategorikan sebagai rape culture, dalam konteks budaya Rote tidak selalu
dipersepsikan sebagai praktik yang menyimpang, melainkan sebagai realitas sosial

yang dianggap sah secara kultural.
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V. 2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk memperluas kajian pada
film-film Indonesia lain yang menggunakan adat dan budaya lokal sebagai
bingkai utama guna melihat bagaimana representasi gender dan kekerasan
seksual dibangun dalam konteks sosial yang berbeda. Ini penting karena tiap
budaya memiliki dinamika relasi kuasa yang unik. Selain itu akan menarik,
jika penelitian berikutnya membandingkan film Women From Rote Island
dengan karya lain bertema serupa untuk melihat bagaimana media
merepresentasikan kekerasan seksual dan posisi perempuan di berbagai

konteks sosial.

V.2.2 Saran Praktis

Temuan penelitian dapat digunakan oleh pembuat film, penulis
skenario, dan komunitas perfilman untuk lebih peka dalam menampilkan
isu kekerasan seksual dan relasi gender terutama ketika menggunakan latar
budaya lokal. Representasi yang lebih bertanggung jawab dapat membantu

membentuk perspektif publik yang lebih adil terhadap perempuan.
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